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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

Penelitian Tindakan Kelas atau PTK. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

sebagai perbaikan kualitas dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam 

bentuk kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas. Dalam penelitian tindakan 

kelas ini, peneliti mengamati dan meneliti secara langsung kegiatan pembelajaran 

antara guru dan siswa di kelas. 

PTK atau Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu tindakan yang terarah, 

terencana, dan penuh perhatian yang dilakukan oleh praktisi pendidikan atau 

pendidik terhadap permasalahan pembelajaran yang ada di dalam kelas yang 

bertujuan sebagai perbaikan kualitas pendidikan seperti metode mengajar, 

kurikulum, dan sebagainya.
1
 

 Secara etimologi, ada tiga istilah yang berhubungan dengan penelitian 

tindakan kelas (PTK), yakni:
2
 

1. Penelitian. Menunjuk pada kegiatan mencermati suatu objek, dengan 

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 

                                                           
1
 M. Mega N. dan Kania Islama Dewi, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV Regina, 2009), 4. 

2
 E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 10-11. 
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atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 

menarik minat dan penting bagi peneliti, 

Tindakan. Menunjuk pada suatu gerak atau perilaku yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 

kegiatan untuk peserta didik. 

2. Kelas. Dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 

pengertian yang lebih khusus dan terperinci. Seperti yang sudah lama 

dikenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Yang dimaksud dengan 

istilah kelas adalah sekelompok peserta didik yang menerima materi 

pembelajaran yang sama, pada waktu dan tempat yang sama, dan dari guru 

yang sama. 

Berdasarkan pemahaman terhadap tiga kata kunci di atas, dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 

upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan 

memberikan suatu tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan. Tindakan 

tersebut dilakukan oleh guru bersama-sama dengan peserta didik dibawah 

bimbingan dan arahan guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran.
3
 

                                                           
3
 E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 11. 
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Model penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin. Kurt 

Lewin menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat tahapan pokok, 

yaitu:
4
 

a. Perencanaan (Planning) 

Merupakan tahap proses menentukan program atau perencanaan yang 

berasal dari ide peneliti. 

b. Aksi atau Tindakan (Acting) 

Merupakan tahap pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti 

dengan perencanaan yang disusun oleh peneliti. 

c. Observasi (Observing) 

Merupakan tahap engamatan yang dilakukan untuk mengetahui 

efektifitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai 

kekurangan tindakan yag dilakukan. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Merupakan tahap kegiatan tentang menganalisis hasil observasi 

sehingga sehingga memunculkan program atau perencanaan baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4
 Ridho Kurnianto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas-Paket 5, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), 12. 
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Gambar 3.1 

Siklus PTK Model Kurt Lewin 

 

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Maarif NU Kedensari 

Tanggulangin Sidoarjo yang beralamat di Jl. Masjid Kedensari 

Tanggulangin Sidoarjo untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.  

b. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan sesuai dengan kalender akademik, yaitu 

pada semester ganjil pada tanggal 29 November 2016 – 3 Desember 

2016. 
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1. Subjek Penelitian  

Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas V-B MI Maarif NU 

Kedensari Tanggulangin Sidoarjo Tahun Pelajaran 2016-2017. Dengan 

jumlah 23 siswa dalam satu kelas, yang terdiri dari 9 siswa dan 14 siswi. 

Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013 dengan Kompetensi 

Dasar (KD) 3.1 Memahami arti dan isi kandungan Q.S. al- Kafirun (109), al-

Ma‘un (107), dan at-Takasur (102). Objek penelitian ini adalah siswa kelas 

V-B MI Maarif NU Kedensari Tanggulangin Sidoarjo yang hasil belajar 

dalam pemahaman isi kandungan surat at-Takasur masih dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. 

B. Variabel yang Diselidiki 

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan menjelaskan isi kandungan surat At-Takasur dengan menerapkan 

model Cooperative Intergrated Reading and Composition (CIRC) pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis pada siswa kelas V-B MI Maarif NU Kedensari 

Tanggulangin Sidoarjo. Variabel tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Variabel input   :  Siswa kelas V-B MI Maarif NU Kedensari 

Tanggulangin Sidoarjo. 

2. Variabel proses :  Penerapan model Cooperative Intergrated Reading 

and Composition. 
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3. Variabel output : Pemahaman isi kandungan surat At-Takatsur mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

C. Rencana Tindakan 

Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan model 

Kurt Lewin. Model ini berbentuk dari siklus, yang di dalam satu siklus tersebut 

terdiri dari empat tahap. Berikut merupakan rincian tahapan dari masing-masing 

siklus: 

Siklus I  

1. Tahap Perencanaan (Planning)  

Pada tahap perencanan peneliti menyusun rencana pembelajaran 

mengenai isi kandungan surat At-Takatsur dengan mengunakan model 

Cooperative Intergrated Reading and Composition yang meliputi:  

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis dengan menggunakan model Cooperative Intergrated 

Reading and Composition (CIRC). 

b. Menyiapkan lembar ringkasan materi dan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang akan digunakan dan dikerjakan oleh siswa pada saat evaluasi 

pembelajaran. 

c. Menyiapkan instrumen pengumpulan data, yaitu: 

1) Lembar aktivitas guru selama proses pembelajaran. 
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2) Lembar aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

3) Lembar Kerja Siswa (LKS) dan butir soal. 

d. Mendesain alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan dalam 

meningkatkan pemahaman isi kandungan surat At-Takasur dengan 

menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC). Keberhasilan pembelajaran di tetapkan apabila memperoleh 

minimal 80% siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai yang 

diperoleh minimal 75.  

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan PTK dilaksanakan di MI Maarif NU Kedensari 

Tanggulangin Sidoarjo pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi isi 

kandungan surat At-Takasur. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan RPP yang telah disusun, mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. Rincian kegiatanya adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan (± 5 menit) 

1) Guru masuk ke dalam kelas dan mengucapkan salam 

2) Guru dan siswa membaca do’a 

3) Guru menanyakan kabar kepada siswa. 

4) Mengabsen siswa yang tidak hadir pada hari ini. 

5) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa 

6) Guru  dan siswa bernyanyi mengenai surat At-Takasur. 
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7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti (± 60 menit) 

1) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok  

2) Siswa membaca teks ringkasan materi isi kandungan surat At-

Takasur yang diberikan guru. (Mengamati) 

3) Siswa menuliskan hasil dari membaca teks ringkasan materi isi 

kandungan surat At-Takasur pada Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Kelompok yang yang telah dipersiapkan. (Mencoba) 

4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mengenai isi 

kandungan surat At-Takasur. (Mengkomunikasikan) 

5) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai isi kandungan dan 

hikmah dari surat At-Takasur. (Mengamati) 

6) Siswa menanyakan mengenai hal-hal yang belum dipahami 

mengenai isi kandungan dan hikmah dari surat At-Takasur. 

(Menanya) 

7) Siswa secara individu mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Individu. (Menalar)  

c. Kegiatan Penutup (± 5 menit) 

1) Guru dan siswa melakukan refleksi terkait materi pembelajaran. 

2) Bersama guru, siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan hari ini. 
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3) Guru dan siswa mengakhiri kegiatan dengan berdoa. 

4) Guru mengucapkan salam penutup. 

3. Tahap Pengamatan (Observasing) 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data proses pembelajaran dan 

hasil belajar siswa, untuk selanjutnya diolah dan dianalisis. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah: 

a. Hasil tes pemahaman isi kandungan surat At-Takasur. Peneliti 

memperoleh data ini dengan cara melakukan evaluasi menggunakan tes 

tulis. Tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa 

setelah proses pembelajaran dilaksanakan. 

b. Data aktivitas guru. Data ini diperoleh dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh guru kolaborator dengan menggunakan lembar 

pengamatan aktivitas guru.  

c. Data aktivitas siswa. Data ini diperoleh dari hasil pengamatan peneliti 

yang bertindak sebagai guru dengan menggunakan lembar pengamatan 

siswa. 

4. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil-hasil yang 

telah dicapai, kendala dan dampak perbaikan pembelajaran terhadap guru 

dan siswa pada siklus I. Refleksi dilakukan berdasarkan data yang diperoleh 

dari catatan-catatan hasil pengamatan, hasil evaluasi dalam proses dan akhir 
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pembelajaran. Hasil refleksi selanjutnya digunakan oleh peneliti sebagai 

dasar bagi perbaikan pada siklus selanjutnya. Perbaikan ini tanpa merubah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan soal evaluasi yang sebelumnya telah 

disusun dan dilakukan. 

Siklus II 

Siklus II merupakan pengulangan dari siklus I dengan melakukan  perbaikan 

dari masalah yang ada pada siklus I. Pada siklus II tanpa merubah RPP dan soal 

evaluasi. Tahapan pada siklus II sama dengan siklus I, berikut merupakan rincian 

dari tahapan tersebut: 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan siklus II peneliti menyusun rencana 

pembelajaran berdasarkan dari kekurangan yang ada pada siklus I yang telah 

dilaksanakan sebelumnya mengenai isi kandungan surat At-Takasur dengan 

mengunakan model Cooperative Intergrated Reading and Composition 

(CIRC), menyusun instrumen evaluasi, dan menyusun lembar pengamatan 

aktivitas guru dan siswa, serta membuat media yang akan digunakan pada 

saat proses pembelajaran di kelas. 

2. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan perbaikan sesuai dengan 

yang direncanakan dalam RPP dengan menambahkan sedikit kegiatan pada 

kegiatan penutup, yakni melakukan Ice Breaking. Pada pelaksanaannya, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 

 

peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas V 

MI Maarif NU Kedensari Tanggulangin Sidoarjo. Peneliti menerapkan 

model Cooperative Intergrated Reading and Composition (CIRC) 

berdasarkan pembelajaran hasil refleksi pada siklus I. Berikut rincian 

kegiatan pada siklus II: 

a. Kegiatan Pendahuluan (± 5 menit) 

1) Guru masuk ke dalam kelas dan mengucapkan salam 

2) Guru bersama siswa membaca do’a 

3) Guru menanyakan kabar siswa. 

4) Guru mengecek kehadiran siswa. 

5) Guru melakukan apersepsi. 

6) Guru  mengajak siswa bernyanyi lagu “Tepuk Jari”. 

7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti (± 60 menit) 

1) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok  

2) Siswa membaca teks ringkasan materi isi kandungan surat At-

Takasur yang diberikan guru. (Mengamati) 

3) Siswa menuliskan hasil dari membaca teks ringkasan materi isi 

kandungan surat At-Takasur pada Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Kelompok yang yang telah dipersiapkan. (Mencoba) 
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4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mengenai isi 

kandungan surat At-Takasur di depan kelas. (Mengkomunikasikan) 

5) Siswa mengamati media Big Book. (Mengamati) 

6) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai isi kandungan dan 

hikmah dari surat At-Takasur. (Mengamati) 

7) Siswa menanyakan mengenai hal-hal yang belum dipahami 

mengenai isi kandungan dan hikmah dari surat At-Takasur. 

(Menanya) 

8) Siswa secara individu mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Individu. (Menalar)  

c. Kegiatan Penutup (± 5 menit) 

1) Guru mengajak siswa untuk melakukan Ice Breaking dengan 

bernyanyi C-O-C-O-N-U-T dan bergerak menirukan guru. 

2) Guru dan siswa melakukan refleksi terkait materi pembelajaran. 

3) Bersama guru, siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan hari ini. 

4) Guru dan siswa mengakhiri kegiatan dengan berdoa. 

5) Guru mengucapkan salam penutup. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

3. Tahap Pengamatan (Observasing) 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa, untuk selanjutnya diolah dan 

dianalisis. Instrumen penelitian yang digunakan adalah: 

a. Hasil tes pemahaman isi kandungan surat At-Takasur. Peneliti 

memperoleh data ini dengan cara melakukan evaluasi menggunakan tes 

tulis. Tes evaluasi ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 

siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan. 

b. Data aktivitas guru. Data ini diperoleh dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh guru kolaborator dengan menggunakan lembar 

pengamatan aktivitas guru.  

c. Data aktivitas siswa. Data ini diperoleh dari hasil pengamatan peneliti 

yang bertindak sebagai guru dengan menggunakan lembar pengamatan 

siswa. 

4. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil pembelajaran dan pengamatan 

pada siklus II. Peneliti melakukan evaluasi, dan membandingkan 

peningkatan pemahaman isi kandungan surat At-Takasur pada siklus I. 
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E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Sumber Data 

Peneliti memperoleh data informasi dalam Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dari berbagai sumber, antara lain:  

a. Siswa  

Untuk mendapatkan data tentang pemahaman isi kandungan surat At-

Takasur serta hasil belajar siswa yang berjumlah 23 anak di dalam satu 

kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 

b. Guru 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan model Cooperative 

Integared Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan 

pemahaman isi kandungan surat At-Takatsur yang diterapkan oleh guru 

selama proses pembelajaran di kelas. 

c. Teman sejawat dan kolaborator 

Untuk mengamati bagaimana penerapan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) secara komprehensif, baik dari segi siswa maupun guru. 

d. Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk uraian atau penjelasan 

yang tidak berbentuk angka. Adapun yang termasuk data kualitatif pada 

penelitian ini adalah: 

1) Materi yang disampaikan pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
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2) Model pembelajaran yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). 

3) Aktivitas guru selama proses pembelajaran. 

4) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

e. Data kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang berhubungan dengan angka. Data 

ini yang menjadi data primer dalam penelitian ini. Data tersebut 

meliputi: 

1) Data jumlah siswa kelas V-B MI Maarif NU Kedensari 

Tanggulangin Sidoarjo. 

2) Data persentase ketuntasan belajar. 

3) Data hasil belajar siswa. 

4) Data prosentase aktivitas guru. 

5) Data persentase aktivitas siswa. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan cara mengamati dan mencatat secara langsung perilaku 

siswa.
5
 Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak 

digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses 

                                                           
5
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Pendidikan, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2011), 

219. 
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terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang 

sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
6
 Data hasil observasi 

digunakan peneliti sebagai penunjang untuk mengukur hasil belajar 

yang telah dilakukan. Dari hasil observasi yang diperoleh melalui 

kegiatan pengamatan, peneliti mendapatkan suatu refleksi untuk 

melakukan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya. Cara 

pengumpulan data dengan menggunakan observasi untuk 

mengumpulkan data sebagai berikut: 

1) Aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II, yang meliputi rasa 

antusiasme dan kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

2) Aktivitas guru pada siklus I dan siklus II, yang meliputi 

keterampilan dasar guru dalam proses pembelajaran. 

Pengamatan ini dilakukan di kelas pada saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung. Dari proses pengamatan ini, akan didapatkan hasil 

yang dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dari pembelajaran yang 

telah dilakukan. Selain itu dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

perbaikan kegiatan selanjutnya.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 

                                                           
6
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2012), 84. 
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jawabannya pun diterima secara lisan pula.
7
 Wawancara dalam 

penelitian ini digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data dari 

guru dan siswa. Dari proses wawancara peneliti mendapatkan hasil 

tentang karakteristik siswa, metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dalam menyampaiakan materi pembelajaran, Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) pada mata pelajaran yang akan di teliti serta kendala 

yang dapat menghambat proses pembelajaran di kelas. 

c. Tes 

Tes adalah cara atau prosedur yang dilakukan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk 

pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-perintah yang harus 

dikerjakan sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah 

laku atau prestasi sesorang.
8
 

Tes dalam penelitian ini berupa tes tulis uraian yang dilakukan oleh 

guru setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 

Pengumpulan data dengan menggunakan tes digunakan untuk 

mengumpulkan data pemahaman isi kandungan surat At-Takasur pada 

siklus I dan siklus II. Tes dalam penelitian ini berupa tes tulis dalam 

                                                           
7
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 

2011), 222. 
8
 Anas Sudiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), 66. 
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bentuk uraian yang dikerjakan siswa pada saat evaluasi yang selanjutya 

akan dianalisis menggunakan rumus yang telah ditetapkan. 

d. Dokumentasi 

Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
9
 Dokumentasi pada penelitian ini digunakan sebagai 

penunjang data yang meliputi gambar atau foto, dan lain sebaginya yang 

dapat dijadikan sebagai penunjang data penelitian. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Intrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

b. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

c. Instrumen Wawancara 

d. Instrumen atau soal tes tulis dalam bentuk uraian 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolaan data yang 

memiliki korelasi dengan rumusan masalah yang telah diajukan sehingga dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan.  

Pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu analisis yang 

menggunakan alat analisis yang bersifat kuantitatif dimana analisis tersebut 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 240. 
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menggunakan model matematika, model statistik dan ekomotorik. Peneliti 

menyajikan hasil analisis dalam bentuk angka kemudian dijelaskan dan 

diinterpretasikan dalam suatu bentuk deskriptif atau uraian. 

Analisis tersebut menggunakan nilai rata-rata kelas dan prosentase 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Untuk menghitung nilai rata-rata yaitu 

dengan cara menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah siswa di 

kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata:
10

 

X   
  

 
   ....... Rumus 3.1 

Keterangan: 

X = Mean atau nilai rata-rata 

∑x = Jumlah nilai seluruh siswa 

N  = Jumlah seluruh siswa 

Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I dan 

siklus II digunakan rumus prosentase. Seorang siswa dikatakan tuntas belajar 

apabila memperoleh nilai minimal sebesar 75 karena sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan sekolah dan tuntas secara 

klasikal apabila kelas tersebut mencapai minimal 80% yang telah mencapai 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Untuk meghitung prosentase ketuntasan 

belajar secara klasikal menggunakan rumus:
11

 

P  
  

 
    100 ...... Rumus 3.2 

                                                           
10

 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 135. 
11

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), 43. 
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Keterangan: 

P = Persentase ketuntasan belajar siswa yang akan dicari 

F = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah seluruh siswa 

Selanjutnya skor rata-rata yang diperoleh tersebut diklasifikasikan ke dalam 

bentuk sebuah kriteria yang memiliki skala sebagai berikut:
12

 

Tabel 3.1 

Kriteria Ketuntasan Belajar 

Skala Kriteria 

90% – 100% Sangat Baik 

80% – 89% Baik 

65% – 79% Cukup 

55% – 64% Kurang 

Kurang dari 54% Sangat Kurang 

 

Sedangkan untuk mengetahui jumlah presentase aktivitas guru dan siswa 

menggunakan rumus:
13

 

Persentase = 
              

             
   x 100 ....... Rumus 3.3 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Persentase Aktivitas Guru dan Siswa 

Skala Kriteria 

90% – 100% Sangat Baik 

80% – 89% Baik 

65% – 79% Cukup 

55% – 64% Kurang 

                                                           
12

 Ngalim Purwanto, Prinsip –prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), 106. 
13

 Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, (Yogyakarta: 

PT. Pustaka Insan Madani), 50. 
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Kurang dari 54% Sangat Kurang 

 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan proses pembelajaran di 

kelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat di ukur.
14

 

Berikut ini merupakan indikator yang digunakan sebagai ukuran dalam 

melakukan penelitian:
15

 

1. Persentase ketuntasan belajar minimal 80 %. 

2. Nilai rata-rata siswa minimal 75. 

3. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, jika pengamatan aktivitas guru dan 

siswa mendapatkan persentase minimal 80 %. 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi, antara guru 

kelas dan mahasiswa sebagai peneliti pada penelitian tindakan kelas ini.  

Berikut merupakan tim peneliti dalam penelitian tindakan kelas, diantaranya 

adalah: 

1. Guru Kolaborasi 

Nama : Khoirun Nisa’, S. Pd. I. 

Tugas  : Sebagai observer (pengamat) 

2. Peneliti  

                                                           
14

 Ibid, 50. 
15

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar…, 8. 
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Nama : Izza Karimah 

NIM : D37213048 

Tugas : Sebagai peneliti dan praktikkan 

3. Teman Sejawat 

Nama : Yullia Susilaningtyas 

NIM : D37213052 

Tugas : Sebagai dokumentator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


